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Abstract 

 

The partner's problems faced by teachers at SDN Cijantung 01 were limited competence in 

independently developing Student Worksheets (LKPD), low adoption of digital technology, and minimal 

literacy regarding the use of Artificial Intelligence (AI) for developing innovative and contextual 

teaching materials. The purpose of this activity was to improve teachers' competence in utilizing AI 

platforms, specifically Canva AI, to produce interactive, engaging digital LKPD aligned with the 

principles of Independent Curriculum. The activity involved 12 teachers from various grade levels. The 

implementation method were training, hands-on practice, and continuous mentoring. The 

implementation stages included socialization, technical training on Canva AI features (Magic Design, 

Magic Write, Magic Edit, Magic Media), technology application through LKPD development practice, 

and evaluation. The results showed a 73.6% increase in teacher competence with all participants 

successfully producing at least one quality digital LKPD, participant satisfaction reaching 91.7%, and 

the formation of a sustainable technology-based teacher learning community. This activity successfully 

provided practical solutions for developing innovative teaching materials in accordance with 21st-

century learning demands. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, Digital Literacy, Elementary Education, Student Worksheets, 

Teacher Competence  

 

Abstrak 

 

Permasalahan mitra yang dihadapi guru SDN Cijantung 01 adalah keterbatasan kompetensi dalam 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara mandiri, rendahnya adopsi teknologi 

digital, dan minimnya literasi terhadap pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk pengembangan 

bahan ajar yang inovatif dan kontekstual. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi guru 

dalam memanfaatkan platform AI, khususnya Canva AI, untuk menghasilkan LKPD digital yang 

interaktif, menarik, dan sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. Kegiatan melibatkan 12 orang guru dari 

berbagai tingkat kelas. Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini adalah pelatihan, praktik langsung, 

dan pendampingan berkelanjutan. Tahap pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan teknis 

penggunaan fitur Canva AI (Magic Design, Magic Write, Magic Edit, Magic Media), penerapan 

teknologi melalui praktik pembuatan LKPD, dan evaluasi.  Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

kompetensi guru sebesar 73,6% dengan seluruh peserta berhasil menghasilkan minimal satu LKPD 

digital berkualitas, tingkat kepuasan peserta mencapai 91,7%, dan terbentuknya komunitas belajar 

guru berbasis teknologi yang berkelanjutan. Kegiatan ini berhasil memberikan solusi praktis dalam 

mengembangkan bahan ajar inovatif sesuai tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

 

Kata kunci: Artificial Intelligence, Kompetensi Guru, Lembar Kerja Peserta Didik, Literasi 
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Digital, Pendidikan Dasar 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan nasional memiliki peran strategis 

dalam mengembangkan potensi manusia agar 

mampu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman dan tuntutan abad ke-21. Undang- 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menegaskan bahwa 

pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

yang aktif dan mengembangkan potensi peserta 

didik secara holistik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan 

karakter, kompetensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang selaras dengan kebutuhan 

global. 

Dalam konteks pembelajaran, keberhasilan 

proses pendidikan sangat bergantung pada 

kemampuan guru dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang aktif, kreatif, inovatif, 

dan berdiferensiasi. Rahayu & Festiyed (2023) 

menekankan bahwa pembelajaran efektif harus 

berorientasi pada kebutuhan individual siswa 

dengan integrasi teknologi untuk menghasilkan 

pengalaman belajar yang adaptif dan personal. 

Senada dengan itu, Kurikulum Merdeka 

menuntut guru untuk mampu menyusun bahan 

ajar yang sistematis, fleksibel, kontekstual, dan 

relevan dengan karakteristik peserta didik. 

Bahan ajar merupakan komponen krusial 

dalam proses pembelajaran. Prastowo (2018) 

mendefinisikan bahan ajar sebagai segala 

bentuk materi yang disusun secara sistematis 

untuk membantu guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dan membantu siswa 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Salah 

satu bentuk bahan ajar yang efektif adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

berfungsi sebagai panduan siswa dalam 

mengonstruksi pengetahuan secara mandiri 

maupun berkelompok. Namun, studi Wijayanti 

& Sungkono (2020) mengungkapkan bahwa 

sebagian besar guru masih mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan LKPD yang inovatif, 

kontekstual, dan berorientasi pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

Perkembangan teknologi digital, khususnya 

Kecerdasan Buatan atau AI, menawarkan 

peluang transformatif dalam dunia pendidikan. 

Holmes et al. (2019) menyatakan bahwa AI 

memiliki potensi besar sebagai tutor adaptif, 

sistem umpan balik otomatis, alat personalisasi 

pembelajaran, serta generator konten edukatif 

yang cepat dan berkualitas. Di Indonesia, 

pemanfaatan AI dalam pendidikan masih 

terbatas, terutama di tingkat sekolah dasar. 

Penelitian Hidayat & Khotimah (2022) 

menunjukkan bahwa mayoritas guru sekolah 

dasar memiliki literasi digital yang rendah dan 

belum optimal dalam memanfaatkan teknologi 

AI untuk pengembangan bahan ajar. 

Perkembangan kecerdasan buatan dalam bidang 

pendidikan telah menarik perhatian peneliti 

global karena potensinya dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan pengembangan 

profesional guru.  Zawacki- Richter et al. (2019) 

mengungkapkan bahwa AI berperan signifikan 

dalam mendukung personalisasi pembelajaran, 

otomatisasi pengembangan materi ajar, serta 

peningkatan kapasitas guru dalam merancang 

pembelajaran berbasis data.  

Lebih lanjut, efektivitas integrasi teknologi 

dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pelatihan yang diterima guru. Penelitian 

Tondeur et al. (2017) menegaskan bahwa 

pelatihan guru yang bersifat praktik langsung, 

kontekstual, dan berkelanjutan terbukti lebih 

efektif dalam membangun kompetensi 

pedagogis digital dibandingkan pelatihan yang 

bersifat teoritis semata. 

Kondisi di SDN Cijantung 01, Jakarta Timur, 

mencerminkan tantangan umum yang dihadapi 

guru sekolah dasar. Observasi awal 

menunjukkan bahwa guru masih bergantung 

pada buku paket standar atau LKPD komersial 

yang kurang kontekstual dengan karakteristik 

siswa. Keterbatasan kompetensi dalam 

mengembangkan LKPD secara mandiri, 

rendahnya adopsi teknologi digital, serta 

minimnya akses terhadap pelatihan teknologi 

pembelajaran menjadi hambatan utama. 

Sementara itu Suryani et al. (2021) menegaskan 

bahwa guru yang mampu mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran akan lebih efektif 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, 

diperlukan intervensi berupa pelatihan dan 

pendampingan guru dalam pemanfaatan AI 

untuk pengembangan LKPD. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru 

SDN Cijantung 01 dalam memanfaatkan 
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platform AI, khususnya Canva AI, untuk 

menghasilkan LKPD digital yang inovatif, 

interaktif, dan sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka. Melalui kegiatan ini, diharapkan guru 

tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, 

tetapi juga mengembangkan sikap positif 

terhadap integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah 

dasar. 

 

 
2. METODE 

 

Peserta yang hadir sebanyak 12 orang guru 

dari berbagai tingkat kelas (kelas 1 hingga kelas 

6) dan kepala sekolah. Metode pelaksanaan 

dalam kegiatan ini adalah pelatihan, praktik 

langsung, dan pendampingan berkelanjutan. 

Indikator keberhasilan dari pelatihan ini adalah 

hasil evaluasi nilai yang meningkat lebih dari 

65% dan angket kepuasan dalam mengikuti 

kegiatan pelatihan lebih dari 80%.  Instrumen 

pre-test dan post-test disusun dalam bentuk 10 

soal pilihan ganda yang mengukur tiga aspek 

utama, yaitu: (1) pemahaman konsep dan peran 

AI dalam pengembangan bahan ajar, (2) 

penguasaan fitur-fitur Canva AI (Magic Design, 

Magic Write, Magic Edit, Magic Media), serta 

(3) prinsip penyusunan LKPD yang kontekstual 

dan berorientasi pada pembelajaran berpusat 

pada siswa (student-centered learning) sesuai 

Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka. 

Setiap jawaban benar diberi skor 10 sehingga 

skor maksimal adalah 100. 

 
Tabel 1. Instrumen Pre-Test dan Post-Test 

Pemahaman 

Konsep dan 

Peran AI 

Penguasaan 

Fitur Canva 

AI 

Prinsip 

Penyusunan 

LKPD 

Peran AI 

dalam 

pengembanga

n LKPD  

LKPD 

dengan tata 

letak dan 

komposisi 

visual 

 

Hasil keluaran 

AI tetap perlu 

dievaluasi 

guru sebelum 

digunakan  

Fitur draf teks 

LKPD yang 

komunikatif  

 

 

 Fitur untuk 

mengganti 

latar belakang 

atau 

menghapus 

elemen 

 

Pemahaman 

Konsep dan 

Peran AI 

Penguasaan 

Fitur Canva 

AI 

Prinsip 

Penyusunan 

LKPD 

tertentu pada 

gambar  

 Perbedaan 

mendasar 

antara Magic 

Media dan 

Magic Edit  

 

 

  LKPD yang 

dirancang 

dengan 

pendekatan 

student-

centered 

learning  

  LKPD yang 

dirancang 

dengan 

pendekatan 

kontekstual  

 

  Kesesuaian 

LKPD dengan 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

Kurikulum 

Merdeka  

 

  Penambahan 

elemen 

interaktif (kode 

QR, video, kuis 

digital) pada 

LKPD digital 

 

 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan inti dilaksanakan pada hari Kamis, 

tanggal 27 November 2025 pukul 13.00-15.00 

WIB yang bertempat di SDN Cijantung 01, 

Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur. 

 
Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

kegiatan ini berupa seperangkat laptop atau 

komputer dengan jaringan internet yang tersedia 

di sekolah. Kemudian panduan Capaian 

Pembelajaran dari Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, aplikasi 

Canva versi Education, serta prompt AI yang 

telah disiapkan untuk merancang LKPD digital. 

 

Langkah Pelaksanaan 

Langkah pelaksanaan dilakukan dengan 
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empat tahap yakni: sosialisasi, pelatihan, 

penerapan dan evaluasi. Rangkaian pelaksanaan 

ini tergambar pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Langkah Pelaksanaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat  

 

Sosialisasi 

Pada tahap ini, tim pelaksana 

mengenalkan/memaparkan berbagai macam 

fitur Canva AI diantaranya: Magic Design, 

Magic Write, Magic Edit, Magic Media. Sesi ini 

diawali dengan pemaparan konsep AI dalam 

pendidikan dan pengenalan fitur-fitur Canva AI 

(Magic Design, Magic Write, Magic Edit, 

Magic Media). Selanjutnya peserta diajak untuk 

membedah capaian pembelajaran dan 

mengidentifikasi topik yang cocok untuk 

dikembangkan dengan pendekatan berbasis AI.  

 

Pelatihan 

Pada tahap ini, tim pelaksana dan peserta 

bersama-sama melakukan praktik pemanfaatan 

AI (hands-on workshop), di mana peserta 

langsung praktik mengakses platform Canva AI 

dan mengembangkan LKPD digital sesuai mata 

pelajaran dan kelas yang diampu masing-

masing. 

 

Penerapan 

Selanjutnya pada sesi ini, tim pelaksana 

mendampingi para peserta yang sedang 

membuat LKPD dengan mengakses platform 

Canva AI.  

 

Evaluasi 

Tahap ini merupakan evaluasi kegiatan 

melalui penilaian produk LKPD yang 

dihasilkan, pengukuran peningkatan 

kompetensi guru menggunakan pre-test dan 

post-test, analisis kebermanfaatan bagi guru 

melalui kuesioner kepuasan, serta penyusunan 

rencana tindak lanjut berupa pendampingan 

berkelanjutan dan pembentukan komunitas 

belajar guru berbasis teknologi untuk 

memastikan keberlanjutan program.  

 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil kegiatan ini diperoleh melalui evaluasi 

yakni para peserta pelatihan mengisi pre test dan 

post test serta mengisi angket kepuasan selama 

dalam mengikuti kegiatan pelatihan 

pemanfaatan AI dalam pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

 Terdapat empat tema utama yang 

merepresentasikan dinamika pelaksanaan dan 

hasil pelatihan, yaitu: (1) peningkatan 

kompetensi pedagogis dan digital guru dalam 

pemanfaatan AI, (2) penguatan literasi digital 

melalui penggunaan Canva AI, (3) perubahan 

paradigma pembelajaran ke arah student- 

centered learning, serta (4) terbentuknya produk 

LKPD digital yang kontekstual dan interaktif. 

 

Peningkatan Kompetensi Pedagogis dan 

Digital Guru dalam Pemanfaatan AI 

Tema ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan guru dalam memanfaatkan AI 

untuk mengembangkan bahan ajar. Berdasarkan 

data observasi dan wawancara, sebelum 

pelatihan sebagian besar guru mengaku belum 

familiar dengan konsep AI dalam pendidikan 

dan belum pernah menggunakan aplikasi desain 

digital untuk membuat LKPD. Tim pelaksana 

menjelaskan kepada peserta mengenai materi 

LKPD digital, macam-macam fitur canva AI 

dan cara membuat LKPD digital (Gambar 2). 
 

Gambar 2. Tim Pelaksana Menjelaskan Materi 

Kepada Peserta 

 

Setelah tim pelaksana memberikan materi 

pelatihan, para peserta langsung membuat 

LKPD digital. Terlihat beberapa peserta 

mengalami kesulitan dalam membuat e-LKPD, 

tim pelaksana mendampingi dan memberikan 
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arahan yang sesuai peserta minta (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Tim pelaksana memberikan arahan 

kepada peserta 

 

Sebelum diadakan pelatihan pembuatan 

LKPD digital berbasis AI, Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa rata-rata skor pemahaman 

guru tentang AI dan pengembangan LKPD 

digital hanya mencapai 48,5 dari skala 100. 

Namun setelah mengikuti workshop, terjadi 

peningkatan signifikan dengan rata-rata skor 

post-test mencapai 84,2, yang menunjukkan 

peningkatan sebesar 73,6%. 

Peningkatan ini ditunjukkan melalui hasil 

dokumentasi kegiatan, di mana 100% peserta 

berhasil menghasilkan minimal satu LKPD 

digital berkualitas dengan memanfaatkan 

berbagai fitur Canva AI seperti Magic Design 

untuk desain otomatis, Magic Write untuk 

pembuatan teks edukatif, Magic Edit untuk 

manipulasi gambar, dan Magic Media untuk 

menghasilkan ilustrasi kontekstual. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Wijaya et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa pelatihan 

berbasis praktik dan kolaboratif mampu 

memperkuat penguasaan pedagogi digital di 

kalangan guru sekolah dasar. Selanjutnya 

Rahmawati et al. (2026) mengungkapkan 

bahwa pelatihan pemanfaatan AI efektif dalam 

meningkatkan kompetensi guru dan mendukung 

penerapan teknologi AI secara berkelanjutan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar. 

Hasil peningkatan kompetensi guru yang 

diperoleh dalam kegiatan ini sejalan dengan 

temuan Desimone (2009) yang menyatakan 

bahwa pelatihan guru yang efektif ditandai oleh 

fokus pada konten, keterlibatan aktif peserta, 

serta adanya tindak lanjut dan refleksi 

berkelanjutan. 

 

Penguatan Literasi Digital melalui 

Penggunaan Canva AI 

Tema ini menggambarkan transformasi 

signifikan dalam literasi digital guru setelah 

mengintegrasikan alat berbasis AI dalam proses 

desain bahan ajar. Sebagian besar peserta 

menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

menggunakan platform Canva AI untuk 

membantu penyusunan konten pembelajaran, 

pembuatan ilustrasi edukatif, serta 

pengembangan LKPD yang menarik secara 

visual. Wawancara menunjukkan bahwa AI 

dipersepsikan bukan hanya sebagai alat bantu 

teknis, tetapi juga sebagai sumber inspirasi 

untuk mengembangkan ide pembelajaran yang 

lebih kreatif dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa. 

Peserta/guru belajar menggunakan fitur AI 

untuk menghasilkan gambar ilustrasi yang 

sesuai dengan materi pelajaran, menyesuaikan 

tingkat kesulitan soal sesuai karakteristik siswa, 

serta menambahkan elemen interaktif seperti 

kode QR, video pembelajaran, dan kuis 

digital. 

Perubahan keterampilan ini mencerminkan 

peningkatan kesadaran kritis guru dalam 

memanfaatkan teknologi untuk tujuan 

pedagogis. Hasil ini sejalan dengan studi 

Cahyani & Setyawan (2022) yang menemukan 

bahwa integrasi AI dalam pengembangan bahan 

ajar dapat meningkatkan efisiensi waktu guru 

hingga 60% dan menghasilkan produk yang 

lebih variatif. 

 

Perubahan Paradigma Pembelajaran ke 

Arah Student-Centered Learning 

Analisis data menunjukkan adanya 

pergeseran paradigma pedagogis guru dari 

pendekatan tradisional berbasis ceramah menuju 

pendekatan student-centered learning yang 

menekankan partisipasi aktif siswa. Guru mulai 

memahami bahwa peran mereka bukan lagi 

sekadar penyampai informasi, tetapi sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat dari perubahan pola dalam rancangan 

LKPD yang mereka hasilkan, di mana guru lebih 

sering mencantumkan aktivitas hands-on, 

eksplorasi mandiri, diskusi kelompok, dan 

refleksi. 

Proses refleksi kelompok selama 
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pelatihan juga memperlihatkan peningkatan 

kolaborasi antar-guru dalam menyusun konten 

lintas mata pelajaran. Data kualitatif ini 

memperlihatkan bahwa pelatihan berhasil 

membangun komunitas belajar profesional yang 

menjadi dasar pengembangan budaya 

kolaboratif di sekolah. Fenomena serupa 

ditemukan dalam penelitian Rahayu & Festiyed 

(2023) yang menyoroti pergeseran paradigma 

guru menuju pembelajaran kolaboratif sebagai 

bagian dari penguatan kompetensi abad ke-21. 

 

Terbentuknya Produk LKPD Digital yang 

Kontekstual dan Interaktif 

Tema keempat menegaskan hasil konkret 

berupa pengembangan produk LKPD digital 

yang memadukan konten edukatif dan teknologi 

AI.  Berikut contoh e-LKPD yang dihasilkan 

oleh peserta terdapat pada Gambar 4. 

 

 

 
Gambar 4. Hasil e-LKPD Peserta 

 

Sebanyak 12 guru berhasil menyusun LKPD 

digital yang memuat desain visual menarik, 

ilustrasi kontekstual, elemen interaktif, serta 

kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka. Analisis dokumen 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

mampu menerapkan prinsip pengembangan 

LKPD yang baik dengan dukungan AI secara 

proporsional.  

LKPD yang dihasilkan menampilkan 

karakteristik kontekstual sesuai tingkat 

perkembangan siswa sekolah dasar, seperti 

penggunaan warna cerah, ilustrasi ramah anak, 

bahasa sederhana, serta aktivitas yang 

merangsang kreativitas dan berpikir kritis. AI 

digunakan oleh guru untuk menghasilkan 

ilustrasi, menciptakan soal-soal latihan yang 

bervariasi, serta menghasilkan visualisasi 

pembelajaran yang mendukung pemahaman 

konsep. Produk-produk tersebut telah dievaluasi 

menggunakan rubrik penilaian, dengan 75% 

LKPD berada pada kategori sangat baik dan 

25% pada kategori baik. Hasil ini konsisten 

dengan temuan Kusuma & Subali (2019) yang 

menunjukkan efektivitas LKPD digital berbasis 

teknologi dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. Senada dengan yang 

diungkapkan oleh Aini et al. (2025) bahwa 

kombinasi AI dan Live Worksheet 

meningkatkan efisiensi penyusunan e-LKPD 

sekaligus menghasilkan bahan ajar yang lebih 

menarik dan adaptif.  

Selanjutnya Gaffar et al. (2025) menyatakan 

bahwa LKPD digital berbantuan AI layak dan 

efektif digunakan sebagai media pembelajaran 

inovatif untuk meningkatkan motivasi dan 

pemahaman konsep matematika siswa SMP. 

Kemudian diperkuat juga oleh Huda et al. 

(2026) menyatakan bahwa penggunaan LKPD 

yang mengintegrasikan fitur AI seperti umpan 

balik adaptif, personalisasi materi sesuai 

kemampuan siswa, dan interaktivitas dalam 

proses belajar yang mampu mendorong 

motivasi belajar siswa secara lebih optimal 

dibandingkan LKPD konvensional yang bersifat 

statis. 

Selain empat tema utama di atas, ditemukan 

pula beberapa kategori pendukung yang 

memperkaya pemahaman terhadap hasil 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

seperti meningkatnya motivasi guru untuk 

berinovasi, tumbuhnya kesadaran etika digital 

dalam penggunaan AI, dan munculnya inisiatif 

komunitas berbasis teknologi di lingkungan 

sekolah. Guru menyatakan bahwa pengalaman 

mengikuti pelatihan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan 

semangat untuk beradaptasi terhadap perubahan 
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era digital. Mereka menyadari pentingnya 

evaluasi kritis terhadap keluaran AI serta 

perlunya pengembangan bahan ajar yang lebih 

terbuka terhadap inovasi teknologi. 

Peserta/guru dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan implementasi AI dalam 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) merasa puas dengan tingkat kepuasan 

91.7% yang diperoleh dari hasil kuesioner. 

 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa pelatihan pemanfaatan AI untuk 

pengembangan LKPD di SDN Cijantung 01 

telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Terdapat peningkatan kompetensi guru sebesar 

73,6% dalam mengembangkan LKPD berbasis 

AI, dengan seluruh peserta berhasil 

menghasilkan minimal satu produk LKPD 

digital berkualitas. Kegiatan ini juga berhasil 

meningkatkan literasi digital, kepercayaan diri 

guru dalam mengintegrasikan teknologi, serta 

membentuk komunitas belajar yang 

berkelanjutan. Selanjutnya tingkat kepuasan para 

peserta selama mengikuti kegiatan pelatihan 

sebanyak 91.7%. 

Implementasi LKPD berbasis AI di kelas 

menunjukkan dampak positif terhadap motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Meskipun terdapat beberapa tantangan terkait 

infrastruktur dan adaptasi teknologi, solusi 

adaptif seperti pencetakan LKPD digital dan 

pendampingan berkelanjutan terbukti efektif 

mengatasi hambatan tersebut. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini memberikan 

kontribusi nyata terhadap transformasi 

pembelajaran di sekolah dasar dan menjadi 

model replikasi bagi sekolah lain. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, terdapat 

beberapa saran yang dapat direkomendasikan 

sebagai diantaranya: 

Pertama, pihak sekolah dan Dinas 

Pendidikan perlu menyediakan dukungan 

infrastruktur yang memadai, termasuk akses 

internet stabil, perangkat digital, serta alokasi 

waktu khusus bagi guru untuk mengembangkan 

bahan ajar berbasis teknologi. 

Kedua, pelatihan serupa perlu 

diselenggarakan secara berkala dan diperluas ke 

sekolah-sekolah lain, dengan pengembangan 

materi lanjutan yang mencakup integrasi AI 

dalam penilaian pembelajaran, analisis data 

siswa, dan pengembangan media pembelajaran 

interaktif. 

Ketiga, perlu dikembangkan kebijakan yang 

mendukung literasi AI di kalangan guru, 

termasuk penyediaan modul pelatihan mandiri, 

webinar berkala, dan platform berbagi praktik 

baik antar sekolah. 

Keempat, komunitas belajar guru yang telah 

terbentuk perlu diperkuat dengan pendampingan 

berkelanjutan, mentoring berbasis teknologi, 

dan program insentif bagi guru inovatif untuk 

memastikan keberlanjutan penggunaan AI 

dalam pembelajaran. 

Kelima, penelitian lanjutan perlu dilakukan 

untuk mengukur dampak jangka panjang 

penggunaan LKPD berbasis AI terhadap hasil 

belajar siswa, serta mengeksplorasi model 

integrasi AI yang paling efektif untuk konteks 

pendidikan dasar di Indonesia. 
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